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Abstrak

Pacaran merupakan proses eksplorasi dan investigasi individu dalam menjalin hubungan intimasi. Menjalin hubungan
pacaran munculkan hal positif bagi indvidu, tetapi memiliki konsekuensi negatif, salah satunya adalah teljasinga
dating.Ketika berada dalambusive dating relationshiperempuan dapat memilih untuk meninggalkan hubungan atau
bertahan. Keputusan perempuan untuk bertahan dabaisive datinglilatarbelakangberbagai faktor. Penelitian ini
bertujuanuntuk mengetahufaktor yang melatarbelakangi keputusan perempuan bertahan alalsive datinglengan
pendekatan kualitatif ah metode studi kasus. Teknik sampling yang digunakan adalah tpurplosive sampling.
Responden penelitianerupakar8 perempuan berusia-2B tehun yang telah berpacaran lebih dari satu tahun dan masih
bertahan dalambusive datingelationship Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen hubungan, bias kognitif
dukungan sosiakepuasan pada hubungaertapositive reinforcementenjadi faktoryang melatarbelakangi keputusan
perempuan bertahan dalausive dating

Kata Kunci:abusive dating relationshjjxeputusan bertahan, perempuan

Abstract

Dating is a process of exploration and investigation of individuals in an intelat®nship. Having a relationship has

a positive impact, but also has negative effects, one of which is abusive dating relationship. In an abusive dating
relationship, women can choose to | eave herelatenshpycaused t he r e
by various factors. This research aimed to discover fact
a qualitative approach with a case study method. The sampling method used in this research is purposive sampling
method. The respondents on this research were three women ag@gedrs old who have been dating for more than

one year and are staying in the abusive dating relationship. The results showed that commitment, cognitive bias, social
support,relationshipsatisfactionand posi ti ve reinforcement were factors be
dating relationship.

Keyword: abusive dating relationshigecision to stay, women
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LATAR BELAKANG tahun 2014 sebanyak 293,220 kasus danrt®015 sebanyak
321,752 kasus. Di tahun 2016 jumlah perempuan korban
Pacaran dapat didefinisikan sebagai sebuah pola berkelanjutkekerasan mengalami penurunan menjadi 259,150 kasus,
dari hubungan dan interaksi dari dua individu yang telahnamun di tahun 2017 kembali meningkat menjadi 348,446
mengakui adanya kecocokan satu samaBiown dkk, 1999) kasus, tahun 2018 sebanyak 406,178 kasus, dan di tahun 2019
Rowan dan Hallen (2010) mendefinskan pacaran sebagai menjadi 431,471 lqus.
proses eksplorasi, investigasi, menerka kemungkinan untuk
dapat menjalani komitmen pernikahan dengan orang lairBerdasarkan jenis ranah kekerasan privat, di tahun 2019
Proses individu untuk menjalin hubungan intimasi dengarkekerasan dalam hubungan pacaran menempati jenis kekerasan
lawan jenis umumnya akan muncul pada usia remajaerbesar ketiga (sebanyak 1,819 kasus) setelah kekerasan
Pembentukan hulmgan romantis yang menjadi tugas terhadap anak perempuan dan kekerasan terhadap istri (Komnas
perkembangan di usia remaja akan berlanjut menjadi tugeBerempuan, 2020)Kekerasan atawabuse pada perempuan
perkembangan di usia dewaaurman & Collibee, 2014) dapat disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rendah, masih
Menurut Erikson(dalam Feist dkk, 2017)usia dewasa awal adanya pemahaman patriarki, sifat tempramental, perempuan
yaitu 1930 tahun memiliki tugas perkembangan, salah satunygang menyerang lebih dulu, serta riwayat mengalami tindakan
ditandai dengan membangun keintiman dengan |jeras. abuse sebelumnya(Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, 2018)
Perkembangan masdewasa awal ditandalenganadanya kecemburuapasangajrasakurang perhatian, ketidakpatuhan,
upaya meningkatkan kemandirian dari pasangan, membangwerta kebutuhan ekonom{Rohmah & Legowo, 2014)
intimasi dengan orang lain, dan melanjutkan komitmenKetidaksetaraan gender antara {kii dan perempuan juga
pertemanafgSantrock, 2010Hubungan pacaran dapat menjadi menjadi faktor yang berisiko menyebabladusive datingang
sarana untuk memperoleh dukungan sosial, kasipiang, terjadi pada masyarakgGressarddkk, 2015) Berdasarkan
seseorang dengan minat yang sama, belajar untuk melakukandut pandang pelaku ygmmelakukan tindakamabusepada
kompromi dan bekerjasama, pacaran di masa remajpasangannya dapat dipengaruhi oleh adanya pengalaman
merupakan cara individu untuk belajar membentuk hubungamendapatkaabusedalam keluarga yang menyebabkan pelaku
yang lebih dalam dan intifpoyle-portillo & Pastorino, 201Q) memiliki persepsi bahwa kekerasan dapat menjadi strategi
sedangkan pada masa dewasa awal hubungan romantialam menyelesaikan masalah pada hubur(@muge dkk,
cenderung berkembang menuju kematangan hubungatb94)
(Santrock, 2010)Pacaran juga dapat menjadi media individu
untuk melakukan encarian dan penyelidikan terkait Tindakanabuseyang dilakukan oleh pasangan dalam hubungan
keberlanjutan hubungannya menunju komitmen pernikahan giacaran dapat mengakibatk beberapa efek negatif pada
masa depatiRowan & Hallen, 2010)Komitmen pernikahan korban vyaitu kerugian dalam hal kesehatan mentalnya
pada individu di deasa awal muncul ketika individu telah (keinginan untuk bunuh diri, psikosomatis), kerugian dalam
melakukan eksplorasi pada pilihpilihan yang individu miliki ~ kesehatan fisik, penyalahgunaan ebbatan, serta tindak
(Rauerdkk, 2013) criminal (Parkdkk, 2018) PenelitiarSafitridanS a m §20113)
menemukan kekerasgradapacaran memiliki dampagsikis
Menjalin hubungan pacaran dapat menghasilkan dampaseperti depresi dan stres, dampak fisik seperti lebam, lecet,
negatif bagi individ GémezL6épezdkk, 2019) salah satunya patah tulangdampak seksual seperti perasaan trauma, cemas,
mengalami kekerasagecara fisik(Viejo, 2014) Kekerasan dan disorganisasi serta dampak sosial yang berupa
dalam pacaran ataAbusive dating relationspimerupakan kecenderungan terjadinya pengendalian dan kontrol oleh
pola dari perilaku kasar yang terjadi selama beberapa waktpasangan lelaki dalam hal penampilan, pergaulan dan pekerjaan
dimana individu menggunakan kekuatannya untuk mendesakorban.
dan menguasai pasanganniya Bella, 2015) Berdasarkan
hasil pendataanpada perempuan Indonesia tahun 2016Di Indonesia, terdapat beberapkasus abusive dating
(Statisticsindonesia, 201%)kekerasan pada hubungan dialami relationship yang mengakibatkan kerugian berupa luka fisik
satu dari tiga perempuan usia@% tahun di Indonesidbusive  bahkan kematian. Salah satunya adalah pengalabussyang
dating relationship tidak hanya berupabuse secara fisik  dialami oleh model bernama Dylan Sada yang mengalami
berupa pemukulan saja, melainkabuse secara emosional abusesecara fisik dan verbal dari pasanganiyjausetersebut
seperti perkataan yangemghina dan menurunkaelfesteem menyebabkan Dylan menderita luka lebam di beberapa bagian
pasangan, seri@busesecara seksual yang berupa pemaksaatubuhnya sehingga harus mendapat perawatan medis
berhubungan seksudlily, 2012). (Anggraini, 2018) Tindakan abuse secara fisik berujung
kematian yang dialami perempuan asal Medan yang dibakar
Catatan Tahunan Komnas Perempyiomnas Perempuan kekasih akibat cemburiEfendi, 2018) Abusesecara fisik dan
2020) jumlah perempuan korban kekerasan dalam hubungawverbal juga perah dialami artis Kesha Ratuliu selama dua
pada perempuan di Indonesia mengalami peningkatan selarte&hun menjalin hubungan dengan pasangan terdahu|Sayia
12 tahun terakhirTahun 2008 terdapat 54,425 kasus, tahur2019)
2009 sebanyak4B,586 kasus, penurunan di tahun 2010 dengan
105,103 kasus, tahun 2011 dengan 119,107 kasus, tahun 20@ampak negatif yang muncul akibaabusive dating
dengan 216,156 kasus. Tahun 2013 kasus kekerasan dalaetationship mestinya menjadi faktor pendorong korban
hubungan pada perempuan kembali meningkat 279,688 kasuskerasan dalam ggaran yang masih menjalin hubungan
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abusiveuntuk memilih keputusan mengakhiri hubungannya.penyebaranpamflet secaraonline Survei dilakukan untuk
Keputusan pasangan untuk bertahan dapat disebabkan olstemberi gambaran awal pada peneliti terpaitaraninsiden
faktor-faktor yang menjadi pertimbangan masimgsing terjadinyaabusive datingserta kesediadperpartisipasi dalam
perempuan. Jika ditinjau kembali, hubungaimantis pada penelitian.Berdasarkan hasil survetierdapat dua partisipan
remaja merupakan salah satu media dalam meningkatkaurveiyangmemenuhi kriteria dabersedia menjadi responden
perkembangan psychological welbeing serta hubungan penelitian Penyebarapamfletpencarian responden penelitian
interpersonal yang positif individ{GomezLo6pezdkk, 2019) dilakukan melalui media sosial dengan penjabaraeria yang
sedangkan menuruCallahan dkk (2003) abusive dating diperlukan serta kerahasiaan data yang terjaga. Berdasarkan
relationship menyebabkan PTSD, diasosiasi serta rendahnyhasil penyebararpamflet, satu m@rtisipan mengajukandiri
kepuasan hidup. menjadi responden penelitian.

Status hubungan pacarannithi lebih mudah diputuskan Ketiga respondeberusia 2123 tahun berinisial LI, TA, dan UL
dibanding hubungan pernikahan yang melibatkan hukumyang masingmasing telah meni@ hubungan pacaran selama
agama serta keluarga, sehingga keputusan untuk meninggalk@mahun, 2 tahun 10 bulan, serta 4 tahun 1 billaa.responden
abusive dating relationshipnenjadi dapat menjadi pilihan. penelitian merupakan orang yang baru pertama kali peneliti
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti taB020  kenal, sedangkan satu responden merupakan adik tingkat di
terkait pandangan perempuan terhadap pacaran senaogram studi yang sama dengan peneliti.
pengalamanabusive dating dalam hubungan. Dari 116
perempuan 180 tahun yang mengisi survei, sebanyak 41.4Teknik Pengumpulan Data
persen perempuan pernah mengalambusive dating Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
relationship.Hasil survei yang diperoletercatat 11.1 persen wawancara tatap muka dan wawancara sewdnae di dukung
perempuan yang mendapattuseoleh pasangannya memilih oleh pembuatan catatan lapangan dalam setiap wawancara,
segera meninggalkan hubungan, 42.6 persen perempuaerta studi pustaka. Wawancara seoataedilakukan dengan
memilih untuk bertahan walau akhirnya meninggalkanaplikasi panggilan suara. Pengumpulan data dengan wawancara
hubungan, dan sebanyak 24.1 persen memilih bertahan dengsemi terstruktur menggunakan instrumen berupa pedoman
pasangannya hinggaat ini. umum wawancara yang telah dikembangkan oleh peneliti
mengacu pada teori faktfektor yang memengaruhi
Keputusan perempuan bertahan daddousive datinglidorong  pengambilan keputusaaleh Dietrich (2010dan Munandar
oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil studi pendahulua(2014) Catatan lapangan adalah catatan peneliti mengenai
pertimbangan perempuan bertahan dalafiusive dating proses wawancara dan suasana ketika wawancara berlangsung.
relationship adalah penilaian bahwa pasangan sebenarny&tudi pustaka berupa pengumpulan informasi seperti jurnal dan
adalah orang ang baik, serta tidak ingin menambah bebanbuku terkaitabusive dating relationship
pasangan jika memutuskan hubungan. Adanya perempuan yang
bertahan dalarabusive dating relationshigerta adanya faktor  Kredibilitas data  penelitan menggunakan metode
faktor yang melatarbelakanginya, menjadi dasar pemikiraperpanjangan wawancatsiangulasi datadanmember check
yang menyebabkan peneliti menggabih dalam mengenai Perpanjangan wawancara dilakukan terkait kepastian dan
faktor yang melatarbelakangi keputusan untuk bertahan dalakonsistensi data dari wawancara awalangulasi data pendli
abusive dating relationshipiasil penelitiarterkait faktor yang  lakukan dengan melakukan wawancara psidaificant other
melatarbelakangi keputusan perempuan untuk bertahan dalamsponden yang mengetahui hubungan séaeyang dialami
abusive dating relationshjplapat menjadkajian acuan untuk respondenMember checladalah proses pemeriksaan kembali
lembagaembaga pemberdayaan perempuan di Indonesidata yang diperoleh peneldengan responden dengan tujuan
dalam mengedukasimendeteksi, serta melakukan preventif menyesuaikan informasi diberikan responden.
terhadap kasusbusive dating relationship.
Teknik Analisis Data
METODE PENELITIAN Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
theoretical codingoleh Straussdan Corbin (2003) Tahap
Tipe Penelitian analisis dibagi menjadi tiga tahap. Tahap pertama adgah
Penelitian ini menggunakan metguenelitian kualitatif dengan  coding,dilanjutkan dengaaxial coding kemudian tahap ketiga
pendekatan studi kasysng bertujuan untuk menggali lebih adalahselective coding.
dalam mengenai faktdaktor yang melatarbelakangi
keputusan perempuan untuk bertahan da#dsive dating HASIL PENELITIAN
relationship.
Fokus utama penelitan adalah fakteflaktor yang
Responden melatarbelakngi keputusan perempuan untuk bertahan dalam
Teknik pengambilan sampghng digunakan dalam penelitian abusive dating relationshipBerdasarkan hasil analisis data
ini adalah teknikpurposive samplinglengan kriteria berupa, terdapat lima faktor yang melatarbelakangi keputusan
perempuan berusia 43 tahun berpacaran minimal satu tahun,perempuan untuk bertahan dalaivusive dating dationship.
mengalamiabusive dating relationshiglan memilih bertahan Faktorfaktor tersebut adalah komitmen hubungan, bias
dalam abusive dating relationshipyang djalani. Proses  kognitif, dukungan sosial, kepuasan pada hubungan serta
pencarian responden dilakukan dengan metode sutaei positive reinforcementang dialami selama hubungan.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MELATARBELAKANGI PEREMPUAN BERTAHAN DALAM ABUSIVE DATING
RELATIONSHIP

Berdasarkan pernyataan LI, putus dengarasapgan
Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Keputusan Bertahan menyebabkan LI kehilangan sosok yang mengingatkannya
LI untuk fokus pada tujuan termasuk dalam hal organisasi.

Responderpertama berinisial LI, berusia 23 tahun dan telah. -
menjalin hubungan selama 6 tahun dengan pasangannya g'as_Kqu
mengalamiabuseberupaabusesecara fisik, verbal, psikis, dan as kognitif yang LI munculkan terdiri dari empati L1 pada

sosial oleh pasangan pada tahun kedua hingga keempat pacal%%sangan ketika melakukabuseseperti memahami bahwa
Berdasarkan hasil anaksi data keputusan bertahan LI tndakan pasangan disebabkan latar belakang keluarga

: ) i . . asangan yang tegas, tindakan pasangan adalah hal yang wajar
dllaf[arbelakar)g[ plgh komitmen, bias kognitif, serta dukunga arena pasangan belum dapat memetakan emosBiga.
sosial yang dimiliki

Komitmen kognitif LI sepertirasa optimis LI pada pasangamnculdari

; L . kepercayaan LI pada Tuhan dan pasamya yang LI
Komitmen dalam hubungan yang dimiliki LI muncul dari nyatakan dengan:

adanya f_aktor investasi hubungan, penilaian pesimis jika fimungkin Tuhan ini tunjukkan buat aku biar bisa
menjalani hubungan barlkelekatan pada sosok pasangan mengarahkan dia kayak gitu. Kayak gitu sih. Jadi

selama_hubungan, serta kepuasan pada.hubungamtmen maknaku tu lebih kesana @jéwawancara pada 12
sebagai faktor yang melatarbelakangi keputusan untuk Februari 2020)

bertahan, LI menyatakan:
fiyang bertahan itu, pertama dari dari kedekatanny
aku sama orang tuanya itu, kan karnahudeketlah,
karna, dan lima tahun juga pacaran gitu. Ngapainlah
udah diumur segini juga ngapaimales banget untuk
nyari cowok lagi, penyesuaian diri, aku itu kan di awa

?(eputusan LI untuk memaknaibuseyang dialami dengan
kepercayaan pada Tuhan yang telah menunjujetan baginya
untuk dapat membantu mengarahkan pasangan, sehingga
Iperlahan dapat mengubah pasangdias kognitif LI juga
muncul dari kecenderungan mempercayai afirmasi yang sejalan

tak ceritain ya, tujuh bulan aja udah kayak masih " . h
belum tau sifat aslinya kayakmgana, apalagi lebih \(/jvear\l\?aanncalr(:plﬁrcayaannya. Haiterlihat dalam - kutipan

lagi. Dan pasti kayak bakalan aduh, males dah lagi ijadi aku tu memilih deng

untuk cari pacar lagi, mungkin udahlah mungkin ini . . .
. ) . menerima pasangannya kayak gitu. Gitu, soalnya kan
yang t(wawbnedrakpada 12 Februari 2020). dia juga memberikan alasan yang rasional juga ke

Berdasarkan pernyataan LI, komitmen yang muncul dari a k wawancara

pertimbanganrivestasi hubungalLl disebabkan oleh penilaian
mengenai hubungan yang telah lama terjalin, usia yang sud
tidak muda dan harus mulai berhubungan serisesta
hubungan yang sudah berlangsung selama lima tahu
Komitmen LI juga muncul dari adanya penilaian pesimis
mengenahubungan alternatif lain, yang menurut LI hubungan
baru hanya membuat LI merasa malas dan terbalaok pada Li Dukungan Sosial

menyesuaikan diri kembalkepuasan yang LI rasakan pada Dukungan sosial yang LI miliki terutama ketika menghadapi

hubunganmerupakan hal yang menjadi pertimbangan untuk . o
bertahan. Kepuasan LI muncul darhpaian positif mengenai masalah dengan pasangannya juga menjadi faktor yang

) . L elatarbelakangi keputusan LI untuk bertahan dalbosive
sifat pasangan yang sesuai dengan kriteria pasangan LI se ing relationshipAdanyasumber dukungan sosigperti ibu
kecocokan dalam hal hobi yang LI rasakan pada pasang

selama hubunaan. Keteraantunaan pada basanaan iuaa meniadl! lingkungan pertemanamembantu LI dalam menceritakan
gan. g ganp P gan Jug JAfAsalah yang dialami sekaligus meminta pendapat ataupun

hal yang menyebabkan kom|tmep hubungan. Ketergantungan ran mengenai permasalahannyAdanya lingkungan

pada pasangan dimunculkan dari peran pasangan yang Sel%grtemanannya LI nyatakan dalam wawancara:

mengarahkan, menasihati, memberi masukan dan saran, i K a ydikifmin dah jadinya samatem&emenku tu
menuntun, serta membantu seluruh tugas BEnilaian kayak nggak usah sedih, trauma, tkamu tu lagi
mengenai pasangan yang memiliki peran dalam mengarahkan, ngebangunresilience mu ' b i a’ ; Kuat K :

memberi saran, di dukung oleh perraat LI pada wawancara: Wawancar%)ada Zld\ﬂaret 2020)
na n a

f Mi s a I'n ya untu K tujuan ITDllJJkunganesosual darf Iingkun'gan pertser%anaanlLlumanfaatkan
ngingetin kayak gitu. jadi kayak udah, kayak penuntunsebagai media untuk memperbl dukungan emosional

?wlavxt/arl:céra rg(;‘an? gulﬁ 2'020) karna di a thneHcerﬁaEaﬁ 'p@rgsaaﬂ Getiait tinﬁai:{bg&sg pa aﬁgar‘ﬁ ku.
fkalo misalkarl)n nggak sama dia, eee eem fagiak meminta sudut pandang atau saran unt.uk menghadapi

naoak teratur. Kama  van ’selama ini_selalyPasangan, serta membantu LI melupakan sejenak permasalah
99 : yang LI dengan pasanganny&danya dukungan teman sebagai

mengm_gatkan Ini‘tu selalu dia ka_yak gitu. TermaSUKsumber dukungan ba LI, juga dinyatakan olelsignificant
yang di organisasinya aku. Oh iya ya ternyata aku

) .~ “otherLl yang menyatakan:
20303 us fokus san(wawsnegrardufi ny da, r“ﬁliag p"ﬂmyg I'arl%k%lompok kelompok tertentu banyak

supportsosialnya dia tu menurut saya gak sampe sih
kayaknya karna itu yang dipake mengalihkan sama

Ei]erdasarkan kutipan tersebut, LI memilih untoienerima

q

pendapat teman yang mendukung bahwa pasangan adalah
orang yang baik, seperti yang LI juga percayadanya
'Il‘ecenderungan LI yang lebih mempercayai afirmasi teman LI
untuk tetap bertahan dalam hubungiibandingkan dengan
teman yang menolak jugaemjadi bias kognitif yang muncul
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dia, jadi kadang kalo dia ini sama pava yaudah sa  pacaran, pertimbangan ini dinyatakan TA dalam
lari ke temennya kayak gitu( wawanc ar a wawancasmayaa

significant other Lipada 11 Juni 2020) fiadaa(pernikahan) kan soalnya udah umur segini
maksudnya kalo udah segini, umur segini kalo main
Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Keputusan Bertahan main itu gimana men giéulwawancara 17 Juli 2020)
TA Aemmm, pertama capek (P: ¢

lagi, trus ngeliatin kejelekanku lagi, terus aku harus

Responden kedua berinisial TA berusia 22 tahun. TA dan buat dia nerima akuagi, soalnya aku tu susah buat di

pasangan telah menjalin hubungan pacasama 2 tahun 10 terima @ icaray28 Judi 2020)
bulz?m, dan mengalanabusesgcara fisik, verbal, psikis, dan Komitmen hubungan TA juga muncul dengan adanya
sosial pada enam bulan hingga satu tahun awal pacaran,

berdasarkan hasil analisis data, terdapat empat faktor ya’jgea\nllauan negatif pada hubungan alternatif. Penilaian negatif

melatarbelakangi keputusan TA bertahan yaitu kepuasan pa pada membentuk hubungan baru disebabétem rasa
g1 Keput . Y pua Paffhlas dan lelah TA untuk menyesuaikan diri dengan pasangan
hubungan, komitmen, bias kognitif, dan dukungan sosial.

baru. Menurut penilaian TA, membentuk hubungan baru
Kepuasan pada Hubungan

. mengharuskan TA untuk kembali berkenalan hingga mendapat
Kepuasan pada hubungan TA muncul dari adanya pemenUh%%nerimaan dari pasanaan baru
kebutuhan atadulfillment of needdari pasanganyang TA Bias Koanitif P 9 '
nyatakar% d;?(gﬁn: ngerasa k ablangnyhiya diat uBias kognitif iTA disebabkan eh adanygpemikiran dan rasa
tu naasika alg dia lebih savan samg akulyca?;ri adaoptiﬁﬂg yal%’g T,wr%ilfki%ada pasangan yang melakukan tindak
1 ng yak ayang . P abusepada pasangan. Pemikiran dan rasa optimis dimunculkan
dirinya sendiri Kayak dia ngeluangin waktunya

walaupun dia sibuk banget, dia sempet sempetir;rA untuk menyikapi perilakuabuse pasangan, walaupun
kayak, aku sih tipe oran,g yang suka kayakpasangan melakukan mengulangi tindalthusepada TA.

. ; . . . AfSoalnya dia apa namanya
golzog)erjuan(yva\/\mncagalaadaIZEed»ruarl aduh, ngebujuknya tu bi k

(wawancara pada 26 Juni 2020)

fiAku bisa kayaknya ngerubah orang ini tetep kayak
gitu kayak aku tu bisa ngerubah orang ini aku gak, jadi
orang lebih baik tu loaku tau kan gimana dulu dia
sama mantannya tu, dan ih nggak kok, bisa kok
(mengubah pasangar{pasanganhggak sejelek it
(wawancara pada 26 Juni 2020)

Fulfillment of needlinilai TA dari pasangan yang memenuhi
kebutuhan untuk diperjuangkan, disayangi, diperhatikan,
diberikan kenyamam, serta kesediaan untuk melakukan
pernikahannyentana Menurut TA pasangan yang bersedia
melakukan pernikahamyentana merupakan kriteria TA dalam
menjalin hubungan pacaran.

Kepuasan pada hubungaisebabkan oleh adanya penilaian

positit TA bahwa pasangaga selama hubungan, yang TA melihat tindakan pasangan meminta msaélah melakukan

nyatakarl dalam wawancara: . abuse P«]a(rmintaan pasangan men ebaéjkan TAm :|=1juk
iber syu k ur aja sama yan gdanspgrcaﬁmraﬁwg 8aSangrgﬁ"lbls Befubah gehing&a memilih
sekarang_ Uda.b‘?".k ngg_ak perlu lagi mikirin di luar adg untuk kembali percaya pada pasang®asa percaya pada
i;aggi lib'h tmtlrlnbla}glé Kaan l?]e(lugvyenr:;ryar;‘%ée;éh pasagrgan aTgtmaengukaabuse berulang juga disebabkan
Juni 2020) YBVp ap ﬁeﬁil_ iga}] TA bahwa pasangdoukan orang yangjahat 'I_'A
Kepuasan TA didasari oleh penilaian hubungan saat inmen|la| bahwa pasangan melakukahuse karena terbiasa
enganabuseketika berhubungan dengan mantan pacarnya,

bersama pasangan yang dinilai hakhirgga TA lebih baik ; . .
tidak memikirkan kemungkinan menjalin hubungan pacararffhmgg&1 TA harus dapat mengubah pasangan lebih baik.

dengan orang lain. Kepuasan pada hubungan dengan pasan%rfhn—q—u'(un an Sosial -

juga dimunculkaﬁ TA Dberdasarkan penilaian TA pada gkungan pertemam yang TA miliki merupakan sumber
Jkgb hasil bah P i b dukungan sosial yang TA miliki. Dukungan sosial dari
eberhastian ~pasangan menguban  per use yang lingkungan pertemanan menjadi media TA untuk bercerita

dilakukan pada masa awal pacaran. Hal ini d|dgkung Olehmengenai kesedihan akibat masalah dengan pasangan,
pernyataan TA dalam wawancaranya mengenai perUb"’maf’ﬂendapatkan dukungan emosional dan saran mengenai

pasangan yangudah jarang melakukan tindakabusedalam tindakan yag harus TA lakukan dalam menghadapi perilaku

hubungan mereka . abysepasangan, serta_dukungan berupa media_untuk. dapat
fooh sekarang nggak si h. #/T’Qag]kglh dseolalﬁn rPe[).tama 4 9gP
: . . . ; me uHa rasa sedih dengan menghabiskan waktu~bersama
Tapi kalo makin kesini udatajang banget, lebih ke P .
dengan tematemannya.Pernyataan ini didukung oleh hasil

__hgomong bail a i (kawancara 26 Juni 2020) wawancarasignificant othermengenai TA da lingkungan
Komitmen anannya:

Komitmen TA disebabkan oleh adanya penilaian investaspertem ingasi saran preventif gi
selama hubungan sepert ush@b_ersamaan da_lam. hubungan, walaupun, gausah dah dilawan dulu gitu, biarin dah
serta rencana masa depaPRenilaian mengenai usia TA yang biarin tenang tenang aja dulu baru omongin gitu
sudah idak tepat untuk bermaimain dalam hubungan serta : K o )
adanya rencana melanjutkan hubungan ke pernikahan, menjadi Jl:)e?sgrr?as? r?ificanst c?thrg ﬂF} Ae ada 12 \%/U(I?IZOZ%r)]@ra tu
pertimbangan TA untuk memilih bertahdengan hubungan 9 P

Optimisme yang dimiliki TA muncul dari penilaian TA ketika
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Berdasarkan wawancara dengagnificant otherlingkungan Akarna keluarga juga, kay
pertemanan TA cenderung membantu TA untuk menenangkan Audah bai k a(wawamgam paoda 14 kJanh 0
diri dan memberi saran agar tidak terjadi pertengkaran yang 2020)

mengarah kabusive dating.

Menurut UL, keluarga  kedua b&ah pihak
Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Keputusan Bertahan berusahmendekatkan keduanya dengan  mengundang
UL pasangan ke acara keluarga UL ataupengundang UL ketika

. L . eluarga pasangan mengadakan acara keluBemakan dari
Respo_nden ketiga berinisial UL yang berusia 21 tahun dan tel l%eluarga untuk bisa berbaikan dengan pasangan, menjadi hal
menjalin hubungan pacaran selama 4 tahun 1 bulan. U

mengalamabusive datingada tahun kedua dan ketiga pacaran’ -9 UL pertimbangkan dtka memutusan bertahan dalam
9 ®a L 9a pacar hubungan. Selain intervensi yang dilakukan keluapgaitive
yang berupabusesecardisik, verbal, psikis, dan sosial. Hasil

analisis data memunculkan bahwa keputusan UL bertahareinforcementjuga muncul dariperilaku persuasif pasangan
. ) . put o {btelah melakukan tindakabuse T erdapat beberapa tindakan
dilatarbelakangi oleh dua faktor yaitu komitmen gaositive

reinforcement persuasif yang dilakukan oleh pasangan,riftnyatakan:
Komitmen fiKalo dulu tu dia kerumah, yaa seperti cowawvok

Munculnya komitmen hubungan UL disebabkan oleh adanya g:g;;?h ithagév\?:\gjnb:ngaagliu.lg?ﬂéﬁk’mﬁéa; aginta

proses penilaian mgenai investasi hubungan seperti ysia bIabIa%Ia Akhirn;?a, %kju ]mau ' deh diajék

keseriusan dan lama hubungan, serta usaha bersama yang bal i (k/avanpaba pada 14 Juni 2020)

dimiliki. Secara spesifik, UL menjelaskan dalam wawancara:
fiterus ee jadi maunyébettahan itu garagara dia
terus, terus, kayak ada usaha. Kayekusterusan,
akhirnya lamdama dan gargara orangtua juga. Dan
aku mikir kayak yaa udah se umur gini, masak iya ma
cari pacar baru lagi, maledtu jadinya, jugaan
orangtua udah sargma ma k e fwawancaga t
pada 14 Juni 2020)
fiharapannya sih waktitu biar bisa samaama tidak
beranterrantem kayak gitu lagi, terus yaa biar lancar
gitulah kak, soalnya kayak udah punya usaha baren
udah. Terus kayak apa namanya nyambung diaja
ngobrol juga udah, udah cocok juga udah, orangtua
juga udah. Biar berlanflah gitu terus (wawancara
pada 14 Juni 2020)

Pasanganberusahantuk mengembalikan kepercayaan UL
dengan datang ke rumah UL, meminta maaf melalui telepon
dan chat membawakan barang kesukaan UL yang berupa
Lbunga serta makanan, membawa UL pergi jgdan.
Tindakan persuasif pasangan ini berhasil membuat UL
nfaRaafkan pasangan dan percaya bahwa pasangan tidak akan
melakukanabuse kembali. Pasangan dan UL juga pernah
melakukan perjanjian untuk tidak menggunaksusefisik

lagi, walaupun menurut Ulabusetetap dilakukansetelah
asangan berjaniji.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
Komitmen

Komitmen hubungan merupakamerupakan seluruh kekuatan
Komitmen UL disebabkan oleh penilaian mengenai usia Ulpositif maupun negatyang memengaruhi keputusardividu
yang dianggap sudatewasa, sehingga UL merasa malas untukmemilih untuk bertahamlalam suatu hubungafaylor dkk,
mencari pasangan baru dan berusaha untuk mengenal pasang@f9) Komitmen hubungan diperoleh dari adanya penilaian
dari awal. Komitmen UL semakin gherkuat dengan adanya mengenai kepuasan pada hubungan, ketersediaan alternatif
kedekatan dan persetujuan keluarga masiaging pada hubungan, serta investasi selama huburiBasbult & Buunk,
hubungan UL dan pasang&tenurut UL, selain keluarga yang 1993) Menurut peelitian (Edwards dkk, 2014) keputusan
sudah menyetujui, adanya bisnanline yang dijalankan bertahan atau meninggalkamusive datingdapat diprediksi
bersama menjadi salah satu hal yang mengikat UL dengamelalui komitmen individu yang mana komitmen individu ini
pasangannyantuk terus beéahan dan melanjutkan hubungan berhubungan dengan tingginya kepuasan dalam hubungan dan
Penilaian bahwa baik UL dan pasangan memiliki kecocokainvestasi hubungan, serta rendahnya kualitas alternatif yang
dari segi hobi dan sifat juga menjadi hal yang mendasatiersedia. Adanya koitmen dalam hubungan, muncul pada
komitmen hubungan menjadi faktor yang melatarbelakangiketiga responden penelitian. Ketiga responden menunjukkan
keputusan bertahan UL dalam hubungannya. adanya pertimbangan mengenai kepuasan hubungan, penilaian
Positive Reinforcement hubungan alternatif, serta investasi yang telah dilakukan dalam
Positive reinforcemerdtau gnguatan positif yang UL dapat hubungan sebagai faktor yang melatarbeigkakeputusan
ketika memutuskan untuk bertahan dalam hubungamcul  bertahan dalarabusive dating relationship.
dariadanya intervensi keluarga UL dan pasangan agar UL dan
pasangan berbaikan dan memilih tetap bersdmarvensi Kepuasan pada hubungaisebabkan oleh adanya penilaian
keluarga ini dilakukan oleh kedua belah pihak. Hal ini,bahwa hubungan dan pasangan memberikgnomedengan
dijelaskan oleh UL dalam wawancara: memenuhi kebutuhafRusbult & Buunk, 1993)Kepuasan
fiPadahal aku, padahal waktu itu belum balikan gitu.pada hubungan muncul dari adanya pertimbangan keuntungan
karna kakakku yang nyuruh, kayak ditketdeketin ~ dan kerugian yang dialami selama menjalin hubungan.
apa sih namanya, kayak Kepuastrupdda hubungah juga muntui plada kefiga tespdnden
ngapain sitbreak breakkayak gitu, kayak anak kecil yang menilai kecocokan antara respondergda pasangannya.
aja berant emo0 (waavgnaakapada ¥4 uPehilaiankkecécokan dan sikap positif dalam hubungan ini di
Juni 2020) dukung oleh penelitiaMattsondkk (2012)yang menemukan

63



N.L.D. SINTYASARI & I.G.A.D. FRIDARI

bahwa sikap positif pada hubungan pacaran memiliki hubungadidefinisikan sebagai suafuola pikir yang didasarkan pada
dengan tingkat kepuasan pada hubungan yang dijalanbbservasi serta generalisasi yang dapat mengarahkan individu
Munculnya perasaan positif berupa rasa sayau@ pasangan pada kesalahan memori, ketidakakuratan penilaian, serta logika
oleh responden LI dan UL didukung oleh peneliamdarmiati  yang salah. Bias kognitif terbagi menjadi empat bentuk, salah
danlrawadhi(2016)yang menemukan bahwa rasa sayang padaatunya adalah munculnya optimismauakepercayaan serta
pasangan menjadi faktor terbesar dalam keputusan bertahbarapan positif yang berlebihan pada hasil yang diinginkan
pada kekerasan dalam pacaran. dalam pengambilan keputusanny&@hefrin, 2007) Bias
kognitif berupa optimisme berlebihan muncul pada dua
Komitmen hubungan juga diperoleh dari ketersediaan alternatiesponden yaitu LI dan TA ketika mengalaafiusive dating
hubungan Ketersediaan alternatif hubungan muncul darirelationship.
kekuatan yang menarik individu untuk tetap berada dalam
hubungan, atau tingkat kepercayaan individu bahwa hubungdBias kognitif yang muncul padhl dan TA seperti adanya
lain atau alternatif dapat memenuhi kebutuhan yang individlkkepercayaan yang besar bahwa pasangan tidak akan
miliki (Rusbult & Buunk, 1993)Ketiga responden menilai mengulangi tindakambusepada responden. Pada responden
bahwa menjalin hubungan baru dengan orang lain merupakdn, kepercayaan besar pasangan dapat perlahan berubah
hal yang memberatkan karena harus mengulang proseksebabkan oleh pemikiran LI yang merasa meskipun pasangan
perkenalan, memahami pasangan, serta be@slagengan melakukanabuse berulang, tindakarabuse pasangan tidak
pasangan baru. Responden LI, TA, dan UL juga memunculkaselalu muncul ketika pertengkaran terjadi. LI juga percaya
penilaian bahwa hubungan alternatif belum tentu lebih baik jikdbbahwa tindakarabusepasangan merupakan hal yang wajar
dibandingkan dengan hubungan dengan pasangan saat ikarena latar belakang keluarga pasangan yang terlalu
Pertimbangan mengenai kemungkinan yang dirasa ketikmmengekang sehingga pasangan belum bisa mémg@mosi
individu putus memiliki hubungan yang signifikan dengan dan melampiaskannya pada LI. Kecenderungan pelakise
komitmen hubungan individ(Rhoadeslkk, 2010) menggunakanabuse sebagai strategi penyelesaian masalah
dapat disebabkan oleh pengalamabuse dalam keluarga
Munculnya komitmen diperoleh juga oleh agia investasi (Dodgedkk, 1994) Penilaian bahwa tindakabusepasangan
dalam hubungan. Investasi dalam hubungan meliputi waktiharus dihadapi dengan menumbuhkan empati dan afkara
energi, uang, keterlibatan emosional, serta pengorbanan untplesangan juga muncul pada LI sebagai proses LI memahami
pasangan(Taylor dkk, 2009) Penilaian tingginya investasi dan memaklumi tindakan pasangan serta melanjutkan
yang dilakukan selama hubungan muncul pada ketighubungan. Empati berhubungan positif dengan sikap
responden. Respondendan UL memutuskan bertahan karenamemaafkan perempuan yang berada dalam hubungan
pertimbangan lama pacaran yang telah dijalani selama enakekerasarfUntari, 2014)
tahun dan empat tahun. Menurhtiller dkk (2012) lama
hubungan pacaran memungkinkan individu tetap berada dalaBias kognitif juga dimunculkan olelesponden TA, yang mana
abusive dating relationshifgelain pertimbangan lama pacaran, dengan tindakarabuseyang berulang, TA masih memiliki
adanya penilaian mengenai usia saat ini juga menjadiepercayaan besar bahwa pasangan tidak akan mengulangi
pertimbangan ketiga responden untuk bertahdalam  abusedan mampu berubah, ketika melihat pasangan yang selalu
hubungan yang dijalani. Menurut LI, TA, dan UL usia meminta maaf dengan tulus dan selalu berj@ifis kognitif
ketiganya saat ini, mengharuskan responden untuk lebih seril®& juga muncul dari rasa optimisme TA bahwa tinda&bose
menjalani hubungan pacaran serta memikirkan hubungapasangan muncul karena pengalaman pacaran masa lalu
serius. pasangan yang terbawa hingga saat ini. PeneSg&arlinadan
Margaretha(2013) menemukan bahwa kepercayaan alasan
Keseriusan hubungan berupa rencana melanjutkan hubungantikedakan abusepasangan adalah faktor diluar diri pasangan
jenjang pernikhan memiliki hubungan signifikan dengan menjadi salah satu sibrsi kognitif pada perempuan yang
komitmen individu pada hubunganny®&hoadesdkk, 2010) berada dalambusive dating
Hal ini juga muncul pada ketiga penden yang masing
masing telah memiliki rencana keseriusan hubungan dengdias kognitif yang memengaruhi pengambilan keputusan
melanjutkan hubungannya ke jenjang pernikahan. Tindakamdividu dapat juga berupeonfirmation bias. Confirmation
keseriusan pasangan LI seperti pembicaraan dengan ayhlas merupakan kecenderungan individu untuk mencari dan
responden Llperencanaan pernikahan TA dan pasangan, sertaenggunakan informagang dapat mendukung gagasan milik
menyiapka tabungan bersama untuk pernikahan oleh UL danndividu, dibandingkan informasi yang bertentangan dengan
pasanganMenurut Ogolskydan Surra(2014) rencana jangka gagasan tersebut(King, 2014) Bias kognitif berupa
panjang yang dimiliki individu saat menjalin hubungan menjadiconfirmation bias muncul pada responden LI ketika

prediktor kuat dalam keberlanjutan suatu hubungan. memutuskan untuk bertahan dalabusive dating relationship
dengan memilih untuk mendengarkanndaengikuti saran
Bias Kognitif temanteman yang mendukung dan memperkuat keinginan LI

untuk bertahan dengan pasangan. Dukungan yang menguatkan
nkeputusan bertahan LI muncul dari afirmasi atau peneguhan
Yhabat LI yang berpendapat bahwa pasangan LI merupakan
orang yang hik serta tindakambusepasangan tidak benar
benar merugikan pihak LI, sehingga lebih baik jika LI berusaha

Bias kognitif menurut Tversky dan Kahneman (1983)
merupakan pengambilan keputusan tidak masuk akan yal
muncul akibat kurang maksimalnya usaheffdrf) yang
dilakukan, sehingga menyebabkan ké&uan dalam
keputusan. Menurut West dkk (2008) bias kognitif
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untuk menyelesaikan masalah secara -balk melalui  Ketika menghadapi tindakabusepasangan, temaeman LI
komunikasi antar keduanyaConfirmation bias LI juga  dan TA akan mengajak keduanya untuk menenangkan dan
diperkuat dengan kecenderungan LI mentjikpendapat melupakan sementara masalah dengan melakukan aktivitas
temannya yang sejalan dengan keinginan bertahan Lmenyenangkan

dibandingkan dengan pendapat teman yang menyarankan untuk

LI meninggalkan hubungannya. Peran penting adanya dukungan sosial pada perempuan yang
berada dalarabusive dating relationshipebagai bentuk media
Dukungan Sosial perempuan untuk mengurangi efek negatif dari pengalaman

: negatif, bantuan dalam hal saran dan pandangan terhadap
Menurut Lakey dan Cohen (2000) dukungan sosial dapat masalah, di dukung oleh peneliti®ismelina (2020) yang

Q|def|n|§|kan §ebaga| dukungan yang pgrasal dari hubunga_nd fenemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh pada
interaksi sosial yang membantu individutukh mengurangi

> . ) -2 resiliensi korban kekerasan dalam rumah tangga. Memiliki
dampak dari situasi yang menimbulkan stres pada 'nd'v'dtﬁingkungan sosial yang memberikan dukungan dalam
Dukungan sosial dapat meningkatkavell-being individu

karena dukungan sosial berhubungan dengan penyediaan emgsgnghadapi situasi berat, menyebabkan individu dapat
positif, rasa stabil dalam hidup, dan kesadaran ak#worth lakukan adaptasi bahkan menjadi resilien dalam menghadapi

. ; i .. .. Situasi berat. Hal ini di dukung olg¥ernyataarMachisadkk
sehirgga dapat_membantu menghindari p(_angalaman ”ega“.ffja&ow) yang menyatakan perempuan korban kekerasan
menurunkan. risiko munculnya penyakit mental dan f's'kpasangan yangnerasa memiliki komunitas yang suportif
(Cohen & Wills, 1985) cenderung menjadi individu yang resilien.

Cohendan Wils (1985) menyatakan terdapat empat jenis
dukungan sosial seperti dukungselfesteematau dukungan
emosional, dukungan informasional, dulgan social = Menurut teori interdependensi individu akan merasa puas
companionship, serta dukungan instrumental. Dukungan apabila hubungan yang dijalani sesuai dengan harapan dan
emosional berupa dukungan informasi bahwa individu dihargakebutuhan yang dimiliki (Taylor dkk, 2009) Menurut

dan diterima meskipun sedang mengalami situasi sulitRodriguezdkk (2015)pemenuhan kebutuhan memiliki korelasi
Dukungan emosional merupakan jenis dukungan sosial yaninggi dengan kualitas hubungan individu. Kepuasan pada
umumnya tersedia safai respon positif lingkungan atas hubungan yang disebabkan oleh pemenketnituhan muncul
pengalamambusive dating relationshipang dialami individu  pada responden TA. Pemenuhan kebutuhan TA oleh pasangan
(Sylaska & Edwards, 2014) Dukungan sosial berjenis berupa kebutuhan emosional seperti rasa diperhatikan,
dukungan emosional, juga muncul pada dua responden yaitu kenyamanan, disayang dan diterima, serta kesediaan pasangan
dan TA. Ketersediaan dukungan sosial secara emosionahtuk melakukan pernikaharyentanayang merupakan faktor
didapatkan LI dan TA dari lingkungan pertemanan. Dgesm  hal penting ketika TA mencari pasangan. Pemenuhan
emosional yang didapatkan dari pertemanan ini seperiebutuhan emosional oleh pasangan ketika menjalin hubungan
dukungan untuk menenangkan, menceritakan keluh kesadebagai pertimbangan TA memutuskan bertahan di dukung oleh
sehingga LI dan TA memiliki media untuk menyampaikan penelitian(Sari, 2018)ahwa kebutuhan afeksi oleh pasangan
kesedihan dan memperoleh dukungan secara emosionahenjadi salah satu alasan perempuan bertahan pada hubungan
Dukungan emosional memiliki hubungan aéfjpada tingkat pacaran dengakekerasan.

depresi pada perempuan yang mengakimiseoleh pasangan
(Therandkk, 2006)

Kepuasan pada Hubungan

PenelitianSholikhahdan Masykur (2020) mengenai penilaian
bahwa pasangan merupakan pemenuh kebutuhan menjadi

Jenis dukungan kedua adalah dukungan informasi yaitu bantuﬁ%asan bertahan Qalam hubungan pacaran penuh kekgrasan, Juga
m%ndukung hasil temuan penelitian mengenai pertimbbanga

untuk memahami dan beradaptasi dengan masalah berupa safa . ) o r
maupun cognitive guidance (Cohen & Wills, 1985) AFettahan TA dilatarbelakangi oleh adanya penilaian pasangan

Lingkungan sosial dapat menyekém dukungan yang yang memenuhi kebutuhan TA dalam menjalin hubungan.

membantu berupa pemberian saran, rasionalisasi per”a@enllalan pemuasan  kebutuhan ~memiliki peran - dalam

pasangan, serta pandangan netf@tiwads dkk, 2012) erjalannya hubungan, hal ini di dukung oleh penelitian Sagkal

: RS : an Ozdemir (2019) yang menekan bahwa kepuasan
Dukungan informasi dari lingkungan pertemanan juga muncuﬁebutuhan dalam hubungan berhubungan dengan kualitas

pada LI dan TA. Dukungan informasi ini berupa penyediaa . X
pendapat dan saran dalam menghadapi pasangan ketika konqgl et;]ug%z?]Kaepﬁﬁzghgidae?i?;;bnugszn Lg;agﬁyi Adlrsneet?:ts)lgan
terjadi, sehingga meminimalisir kemungkinan munculnya ya p P b gan.

tindakan abuse pasangan. Jenis dukungan ketiga menuruﬁr?g;\/kaa ng?)iingg?a?faﬁerzigﬁ::ir?i?A?igglt( d?r?l arr;zeilrz]ik;rljan
Cohendan Wills (1985) adalahsocial companionshiperupa ot ' P 9

dukungan menghabiskan waktu bersama dengan situasi anS”g sudah tidak memunculkan perilatauselagi.
lebih tenang dan menyenangkan sehingga menurunkaPositive Reinforcement

kecemasan individu terhadap asalah yang dihadapi. . .

Lingkungan yang menunjukkan reaksi positif pada pengalama eédasarlfan tehormy(ile of wolencg(la._ E_ ﬁ‘ Wwalker, ZO%Q)I h

abusemenyebabkan kecenderungan individu untuk bergantun rdapat tiga tahayjolenceyang terjadi. Tahap pertama adala
ahaptensionbuilding, tahap terjading violence serta yang

pada lingkungan pertemanannya ketika menghadhpsive Keti h | q kasih Tah Keti
dating relationship(Sullivan dkk, 2010) Dukungan social etiga tahap penyesalan dan kasih sayang. Tahap ketiga
merupakan tahap pemberian penguatan positif atau

companionshilari teman muncul pada responden LI dan TA.
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reinforcement positifkepada perempuan. Pada tahap ini,Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat memberi saran
pasangan akan meminta maaf, menunjukkan kebaikapada perempuan yang berada dalabusive datinguntuk
memberikan hadiah, sartjanjijanji, sehingga perempuan memiliki pertimbangan yang lebih matang mengenai kepatusa
memiliki kepercayaan dan harapan bahwa pasangan akdmertahan atau meninggalkan hubungan sertamilikée
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responden penelitiannya melewati tah#&mnsionbuilding, agar dapat memberikan edukasi mendalam mengdneive
explosion,dan honeymoonTindakan pasangan UL meminta dating dan menyediakn layanan konseling. Bagi peneliti
maaf denganmembawa hadiah dan berjanji tidak akanselanjutnya, saran yang peneliti dapat sampaikan adalah
mengulangi menyebabkan UL percaya bahwa pasangan Ubhengembangan penelitian pada ki korbanabusive dating,
telah berubah dan tidak akan mengulangi perbuatannyaerta berdasarkan bentakusespesifik.
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GLOSARIUM
Nyentanamerupakarpernikahan di Bali yang ditandai dengan mempelatlikiyang ikut dan tinggal deng&eluargamempelaperempuansertasemua garis keturunannya mengambil garis

keturunarmempelai perempuan

LAMPIRAN

Bagan 1Faktor yang Melatarbelakangi Keputusan LI Bertahan
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